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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the effect of current ratio, return on asset, 
earning per share, and debt to equity ratio on stock price. This study uses secondary data in the 
form of time series data from 2015 to 2019. This study uses a quantitative descriptive analysis 
method by looking at the effects of current ratio, return on asset, earning per share, and debt to 
equity ratio. The data collection method in this research is by means of documentation, namely in 
the form of financial report data of the food and beverage sub-sector and components listed on the 
IDX. The results show that current ratio have a significant effect on stock price with the acquisition 
of a significant value of 0.01 <0.05, return on asset does not have a significant effect on stock price 
with a significant value of 0.32 > 0.05, earning per share have a significant effect on stock price 
with the acquisition of a significant value of 0.00 <0.05. And debt to equity ratio have a significant 
effect on stock price with the acquisition of a significant value of 0.00 <0.05 
 
Key Words: Current Ratio, Return on Asset, Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Stock Price 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on asset, 
earning per share, dan debt to equity ratio terhadap harga saham. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang berupa data runtun waktu (time series) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan melihat pengaruh current 
ratio, return on asset, earning per share, dan debt to equity ratio. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi yaitu berupa data laporan keuangan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0,01 
< 0,05, Return On Asset tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham dengan 
perolehan nilai signifikan sebesar 0,32 > 0,05. Earning Per Share berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Dan Debt to Equity 
Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham dengan perolehan nilai signifikan sebesar 
0,00 < 0,05.  
 

 Kata kunci: Current Ratio, Return on Asset, Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Harga Saham 
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Pendahuluan 
Pasar modal menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber 

dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan 
untuk mendapatkan modal dan juga tempat untuk investasi jangka pendek dan jangka panjang. 
Keuntungan yang dapat diperoleh dengan berinvestasi melalui saham cukup terbilang tinggi. 
Namun risiko yang ditanggung pun juga dapat dikatakan memiliki risiko yang juga tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan harga saham yang berfluktuatif dengan kondisi permintaan dan 
penawaran yang sedang terjadi. Para investor lebih tergiur dan memilih berinvestasi pada 
saham umumnya bertujuan dengan maksud mengharapkan return yang diperoleh lebih besar 
dari dana yang diinvestasikan. 

Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas dikalangan 
masyarakat. Investasi dalam bentuk saham cukup menarik di mata para investor dibanding 
investasi bentuk lain di pasar modal (reksadana dan obligasi), sehingga banyak investor 
melirik dan tertarik untuk berinvestasi dalam bentuk saham. Saham merupakan salah satu 
instrumen atau produk yang memberikan keuntungan optimal dari produk lainnya di pasar 
modal.  

Harga saham terbentuk karena adanya permintaan dan penawaran atas saham dimana 
penawaran dan permintaan tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor, baik yang sifatnya 
spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan industri dimana perusahaan tersebut 
bergerak) maupun faktor yang sifatnya makro seperti kondisi ekonomi negara, kondisi sosial 
dan politik, maupun rumor-rumor yang sedang berkembang dimana menjadi penyebab harga 
saham berfluktuatif.  

Seorang investor yang membeli suatu saham perusahaan akan memperhatikan besaran 
Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas. Karena solvabilitas merupakan kemampuan pada 
suatu perusahaan didalam memenuhi seluruh kewajiban keuangan yang secepatnya dapat 
dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas antara lain adalah: Current Ratio (Rasio Lancar). Current Ratio digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan. Kondisi perusahaan yang memiliki Current Ratio yang baik 
adalah dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika Current Ratio terlalu 
tinggi juga dianggap tidak baik.  

Dengan kata lain, jika current ratio rendah atau terlalu tinggi akan membuat harga 
saham suatu perusahaan mengalami penurunan. Penelitian yang di lakukan oleh (Nurdin, 
2015), (Pratama & Erawati, 2014), (Setiyawan & Pardiman, 2014) menyatakan bahwa Current 
Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Valintino & Sularto, 2015), (Sia & Tjun, 2011), 
(Manoppo, Tewal & Jan, 2017), (Faleria, Lambey & Walandouw, 2017) menyatakan bahwa 
Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham adalah Profitabilitas. Sebab 
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan modal akan 
efektifitas dan efisiensinya. Rasio ini dapat digunakan untuk meramalkan laba di masa depan. 
Ada beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, antara lain 
adalah: Return On Assets (ROA). Seorang investor yang membeli suatu saham perusahaan 
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akan memperhatikan besaran ROA (Return On Asset). ROA (Return On Asset) 
menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva 
yang digunakan untuk operasional perusahaan. ROA digunakan untuk mengetahui kinerja 
perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan jumlah asset yang 
dimiliki, ROA dapat menyebabkan apresiasi dan depresiasi harga saham.  

Kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva yang 
digunakan akan berdampak pada pemegang saham perusahaan. ROA yang semakin bertambah 
menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan keuntungan yang akan diterima 
oleh para pemegang saham akan semakin meningkat. Penelitian yang di lakukan oleh 
(Fauziah, 2016), (Agustina, & Noviri, 2013), (Watung, & Ilat, 2016), (Vireyto & Sulasmiyati, 
2017) hasil penelitiannya menunjukan bahwa variabel ROA secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan hasil penelitian (Adipalguna & Suarjaya, 
2016), (Egam, & Pangerapan, 2017), (Ramdhani, 2017) yang menyatakan ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Komponen lainnya yaitu Earning Per Share, Earning per share adalah rasio yang 
menunjukkan berapa besar kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba. 
Kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat 
efektivitas suatu perusahaan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. EPS yang meningkat menandakan bahwa perusahaan tersebut berhasil 
meningkatkan taraf kemakmuran investor. Hal ini mendorong investor untuk menambah 
jumlah modal yang ditanamkan pada saham perusahaan tersebut.  

Peningkatan jumlah permintaan terhadap saham mendorong harga saham naik. Dengan 
demikian jika EPS meningkat maka pasar akan merespon positif dengan diikuti kenaikan 
harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Manurung, 2015), (Octavianty & Aprilia, 2015), 
(Yuliani & Supriadi, 2014), (Nurfadillah, 2016), dan (Husaini, 2012), menjelaskan bahwa 
Earnings Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap harga saham. 
Namun berbeda dengan Penelitian (Kemalasari & Ningsih, 2019), dan (Khairani, 2016) yang 
menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di BEI. 

Selain likuiditas dan juga profitabilitas, faktor lain yang dapat mempengaruhi harga 
saham adalah Solvabilitas (leverage). Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk 
memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan (Syamsuddin, 2015). 
Salah satu jenis komponen solvabilitas antara lain Debt to Equity Ratio, Investor cenderung 
menghindari saham-saham yang memiliki nilai DER yang tinggi karena nilai DER yang tinggi 
mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi. Semakin tinggi DER mencerminkan 
semakin tinggi tingkat hutang perusahaan. Tingginya rasio ini menunjukkan komposisi total 
hutang semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri sehingga meningkatkan risiko 
yang diterima investor sebagai akibat dari beban bunga hutang yang ditanggung oleh 
perusahaan. Hal ini akan menyebabkan turunnya harga saham. 

Penelitian yang di lakukan oleh (Amanda, 2013), (Hendri, 2019), (Nordiana, 2017), 
(Sondakh, Tommy & Mangantar, 2015), yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap saham. Namun berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Murtiningsih, 2015), (Hermawan, 2012), (Asmirantho & Yuliawati, 2015), 
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham. Kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
aktiva yang digunakan akan berdampak pada pemegang saham perusahaan. ROA yang 
semakin bertambah menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan keuntungan 
yang akan diterima oleh para pemegang saham akan semakin meningkat. 
 
Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
Harga saham 

Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan 
pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham Perusahaan. Harga saham 
pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima di masa 
depan oleh investor jika investor membeli saham. (Brigham & Houston, 2016) 
 
Pengertian Current Ratio 

Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia 
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan. (Kasmir, 2016:134). 

Untuk mengukur Current Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 ൌ
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

Pengertian Return On Asset 
Return On Asset adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan 

untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakan 
untuk operasinya perusahaan untuk menghasilka laba. (Munawir, 2016:89) 

Adapun rasio perhitungan Return On Asset adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 ൌ
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 
Pengertian Earning Per Share   

Earning Per Share (EPS) atau pendapatan saham perlembar adalah bentuk pemberian 
keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham dimiliki. 
(Fahmi, 2016:138). 

Earning Per Share dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 ൌ
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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Pengertian Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio berarti modal sendiri semakin sedikit 
dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan, sebaiknya besarnya hutang tidak boleh 
melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi. (Sutrisno, 2015: 224). 

Untuk mengukur Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 ൌ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

 

 
Metode Penelitian 
Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersumber dari data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Berdasarkan latar belakang penelitian ini adalah untuk melihat berapa besar 
pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio 
Terhadap Harga saham. Maka data yang digunakan adalah data laporan keuangan yang 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2019 atau 5 (lima) tahun. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu hal yang akan diteliti dari keseluruhan atas obyek tersebut 
(Sugiyono, 2014).  Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2014). Adapun dalam penentuan sampel yaitu dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel perusahaan selama penelitian berdasarkan kriteria 
tertentu. 

 
Metode Analisis Data 

Metode Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif, dimana peneliti menggambarkan kenyataan atau keadaan-keadaan atas 
suatu objek dalam bentuk data angka berdasarkan informasi-informasi yang berhubungan 
langsung dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode analisis kontribusi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Statistik deskriptif dilakukan untuk menyajikan keseluruhan data yang digunakan pada 
penelitian ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata dan 
nilai standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil olah data statistik deskriptif dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 35 ,58 3,57 1,4506 ,75600
ROA 35 ,01 ,53 ,1597 ,16176
EPS 35 4,68 1193,90 362,1533 332,37946
DER 35 ,45 2,91 1,2267 ,63993
Harga Saham 35 63 55900 11315,03 14597,954
Valid N (listwise) 35 
Sumber : Output SPSS Versi 26, 2020 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel Biaya Produksi dengan jumlah 

data (N) sebanyak 35 memiliki nilai minimum sebesar 0,58 dengan nilai maksimum sebesar 
3,57 dan rata-rata (mean) sebesar 1,4506 sedangkan standar deviasi sebesar 0,75600. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengidentifikasi pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, dan Debt to 
Equity Ratio Terhadap Harga saham. 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -23046,519 5613,767 -4,105 ,000

CR 5583,328 2032,666 ,289 2,747 ,010

ROA 9869,998 10018,902 ,109 ,985 ,332

EPS 29,918 4,499 ,681 6,650 ,000

DER 11291,624 2477,080 ,495 4,558 ,000

a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber : Output SPSS Versi 26, 2020 

 
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut:               

 
 

Nilai konstanta sebesar -23046,519 artinya jika tidak ada Current Ratio (X1), Return On 
Asset (X2) Earning Per Share (X3), dan Debt to Equity Ratio (X4), maka potensi Harga saham 
(Y) yang diperoleh sebesar -23046,519. Nilai koefisien regresi Current Ratio (X1), bernilai 
positif sebesar 5613,767 dengan kata lain jika variabel independen lain bernilai tetap dan 
Current Ratio (X1) mengalami kenaikan 1 (satu) rupiah, maka Harga saham (Y) juga naik 
sebesar 5613,767 dan sebaliknya. 

Y = ‐23046,519 + 5583,328 X1 + 9869,998 X2 + 29,918 X3 + 11291,624 X4 
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Nilai Return On Asset (X2), Bernilai positif sebesar 9869,998 artinya variabel 
independen lain bernilai tetap dan Return On Asset (X2) mengalami kenaikan 1 (satu) rupiah, 
maka Harga saham (Y) mengalami kenaikan sebesar 9869,998 dan sebaliknya. 

Nilai koefisien regresi Earning Per Share (X3), bernilai positif sebesar 29,918 artinya 
jika variabel independen lain bernilai tetap dan Earning Per Share (X3) mengalami kenaikan 
1 (satu) rupiah, maka Harga saham (Y) mengmengalami kenaikan sebesar 29,918. 

Nilai koefisien regresi Debt to Equity Ratio (X4), bernilai positif sebesar 11291,624 
artinya jika variabel independen lain bernilai tetap dan Debt to Equity Ratio (X4) mengalami 
kenaikan 1 (satu) rupiah, maka Harga saham (Y) mengmengalami kenaikan sebesar 
11291,624. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) uji asumsi klasik dalam menguji regresi linier 
berganda yaitu: 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan untuk menyajikan apakah model regresi 
data dari variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal atau tidak. Pada 
penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan Uji one sample Kolmogorov-
Smirnov dan pendekatan grafik normal probability plot. 

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 5501,28250195
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,109

Positive ,109

Negative -,095
Test Statistic ,109
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output SPSS Versi 26, 2020 
 

Dari hasil pengujian one sample kolmogorov-smirnov yang ditampilkan pada tabel 3 (tiga) 
di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,200> 
0,050, maka bisa diinterpretasikan bahwa nilai residual terdistribusi normal atau memenuhi 
syarat uji normalitas. 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov juga didukung dengan hasil analisis grafik normal P-P Plot 
seperti dalam gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot 
Sumber: Output SPSS Versi 26, 2020 

 
Dari gambar di atas, disajikan bahwa dari grafik normal probability plot terlihat titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal. Ini mengidentifikasikan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas yang berarti kesalahan pengganggu berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam hal ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen). Berikut ini merupakan output tabel dari hasil uji multikolinearitas dalam 
penelitian ini : 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

CR  ,427 2,341

ROA ,384 2,604

EPS ,451 2,217

DER ,401 2,491

a. Dependent Variable: Harga Saham  
Sumber: Output SPSS Versi 26, 2020 

 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
masing-masing variabel independen (Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, 
dan Debt to Equity Ratio) memiliki nilai tolerance > 0,10 dengan nilai VIF < 10. Hasil 
perhitungan nilai VIF Current Ratio sebesar 2,341 < 10, Return On Asset sebesar 2,604 < 
10, Earning Per Share sebesar 2.217 < 10, dan Debt to Equity Ratio sebesar 2,491 < 10, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa pada model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual 1 (satu) pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual 1 (satu) pengamatan ke pengamatan tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Dalam penelitian ini akan 
digunakan metode chart (Diagram Scatterplot) dengan dasar pemikiran bahwa: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil analisis metode chart (Diagram Scatterplot) dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS Versi 26, 2020 
 

Dari gambar 2 (dua), menunjukkan bahwa grafik scatterplot terlihat tidak ada pola tertentu 
yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual 1 (satu) pengamatan ke pengamatan yang lain. Sehingga 
model regresi layak dipakai untuk memprediksi masalah penelitian. 
 

4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan di mana terjadinya korelasi antara residual pada 1 (satu) 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual pada 1 (satu) pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 
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autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (uji DW). Nilai Durbin 
Watson dapat dilihat melalui output tabel model summary di bawah ini : 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Menggunakan Cochrane-Orcutt 
Model Summaryb 

Model R R Square
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson

1 ,926a ,858 ,839 5856,562 1,485

a. Predictors: (Constant), DER, EPS, CR, ROA 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Output SPSS Versi 26, 2020 
 

Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan Current Ratio, Return On 
Asset, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga sahamdalam kurun waktu 
2015-2019 maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Hasil pengujian antara variabel Current Ratio terhadap Harga saham menunjukan nilai 

thitung sebesar 3.144 > ttabel 2.042 dan signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 maka dapat 

diinterpretasikan bahwa Current Ratio (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Harga Saham (Y) yang berarti H1 diterima. Hal ini dikarenakan Current Ratio 
merupakan rasio likuditas yang membandingkan aset lancar dengan utang lancar. Jika 
Current Ratio baik maka kemampuan perusahaan akan semakin baik dalam mencukupi 
hutang jangka pendeknya dan terhindar dari masalah likuiditas. Hal itulah yang akhirnya 
membuat investor tertarik dan berakibat pada naiknya Harga Saham. 

2. Hasil pengujian antara variabel Return On Asset terhadap harga saham menunjukan nilai 

thitung 0,985 < ttabel 2,042 dan nilai signifikansi 0,985 < 0,05, maka dapat diinterpretasikan 

bahwa Return On Asset (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y) 

yang berarti H2 ditolak. Hal ini dapat disebabkan karena investor cenderung melihat atau 
lebih mempertimbangkan rasio lain dalam pengambilan keputusan berinvestasi saham. 

3. Hasil pengujian antara variabel Earning Per Share terhadap harga saham menunjukan nilai 
thitung 6,650 > ttabel 2,042 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapat diinterpretasikan 

bahwa Earning Per Share (X3) secara parsial berpengaruh terhadap harga saham (Y) yang 

berarti H3 diterima. Hal ini menunjukan kemampuan laba bersih suatu perusahaan dalam 
membayar keuntungan kepada pemegang saham setiap lembarnya meningkat setiap 
tahunnya. Semakin tinggi EPS, maka kemampuan Perusahaan untuk memberikan 
pendapatan kepada pemegang sahamnya semakin tinggi. 

4. Hasil pengujian antara variabel Debt to Equity Ratio terhadap harga saham menunjukan 

nilai thitung 4,558 > tabel 2,042 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa Debt to Equity Ratio (X4) secara parsial berpengaruh terhadap 

harga saham (Y) yang berarti H4 diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan 
hutang perusahaan yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan mampu 
menghasilkan keuntungan yang optimal dengan biaya hutang yang minimun, sehingga 
perubahan Debt to Equity Ratio dapat meningkatkan harga saham. 
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5. Hasil Pengujian secara simultan antara variabel Current Ratio, Return on Asset, Earning 

Per Share, dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham menunjukan nilai Fhitung 45,310 

> Ftabel 2,69 dan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa bahwa Current Ratio, Return on Asset, Earning Per Share, dan Debt to Equity secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham yang berarti H5 
diterima. 
 

Untuk itu saran yang dapat disampaikan antara lain :  
1. Untuk perusahaan disarankan untuk lebih meningkatkan keuntungan (Return On Asset) 

perusahaan, karena semakin tinggi laba bersih yang diperoleh perusahaan dan jumlah total 
aset yang rendah, maka nilai Return On Asset yang dihasilkan akan semakin besar nilainya. 
Artinya, semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan ROA akan 
mendapatkan respon positif dari investor yang akan berimbas pada indeks harga saham. 

2. Bagi pihak investor disarankan lebih cermat dalam memilih perusahaan untuk 
menginvestasikan modalnya. Investor diharapkan memerhatikan faktor-faktor apa saja 
yang berpengaruh dan berkaitan terhadap Harga Saham, sehingga tidak akan dirugikan jika 
berinvestasi pada perusahaan khususnya pada sektor Makanan dan Minuman. Yang mampu 
membuktikan variabel dependen Harga saham yaitu Current Ratio, Return On Asset, 
Earning Per Share dan Debt To Equity Ratio sebesar 84%, sedangkan sisanya sebesar 16% 
dijelaskan oleh variabel independen lain dimana pada saat ini tidak di teliti oleh penulis, 

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu sektor industri barang konsumsi makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan sektor lain di luar sektor barang konsumsi dan minuman. Agar 
penelitian dapat digunakan oleh semua jenis perusahaan dari berbagai sektor. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan lagi dan dapat 
menambahkan dengan rasio-rasio likuiditas, profitabilitas, ataupun solvabilitas seperti 
Cash Ratio, Quick Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin atau variabel lainnya agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik dalam memprediksi faktor-faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi harga saham. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan Sub-Sektor 
Makanan dan Minuman sehingga untuk penelitian selanjutnya menggunakan sektor 
perusahaan yang lainnya. dan Periode penelitian selanjutnya hendaknya lebih di perpanjang 
karna pada penelitian ini hanya menggunakan sampel Periode penelitian selama 5 tahun, 
sehingga hasil yang diperoleh akan lebih baik. 
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